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BAB IV
BAHASAN

TINJAUAN HUKUIM ISLAM TENTANG PELAKSANAAN ASURANSI
SOSIAL TENAGH KERJA DI. PT. WIJAYA KARYA

A. Program Asuransi Sosial Tenaga Kerja (ASTEK)

Sesuai dengan tujuan Asuransi Sosial Tenaga Kerja
(ASTEX) bahwa program ASTEK yang berupa asuransi kecela-
kKaan kerja, tabungan hari tua, asuransi kematian bertuju
an merberirxan ketenangan kerja dan perlindungan bagi te-
naga rxerja PT. Wijaya Karya terhadap resiko di hari tua-
yang dapat mengakibatkan terputusnya penghasilan tenaga
kerja beserta keluarganya.

Karyawan PT, Wijaya Karya sebagai peserta ASTEK
mengikuti semua program ASTEK sesuai dengan tuntutan ke~
butuhan para karyawan PT. VWijaya Karya dalam rangka meri
ngankan beban resikonysa ternadap bahaya yang akan dihada

pi dan belum diketahui kapan terjadinya, apabila dirinya
—
tertimpa musibah tidak mengalami kesulitan, karena biaya
b4
resiko yang dihadapi telah ditanggung perusahaan ASTEK=-
sehingga dirinya merasa aman dan tenang.
Islam menghendalki hidup bzhagia dunin acknired, de

ngan kata lain tidak menghendaki adanya hidup sengsara
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Sebab selama manusia macsih mampu berusaha, selama itu -
pula manusia diwajibkan berusaha agar hidupnya tidak seng
sara dan tidak mengalami kemelaratan. hadist Rosullulla
Ul ds s o
"Jangan membuat kemudhorotan (kemelaratan) dan jangan
pula membalas kemudhorotan". (As-Sayid Imam Muham -
mad bin: Ismail Kahilani, juz III : 83).
Ajaran islam memberikan aspirasi setiap insan,guﬁa
mencapai kesempurnaan dan kesuksesan hidup, ia berorenta-
si kepada hal =~ hal yang konkrit dalam kehidupan manusia-

dalam rangka memberikan kemudahan dan tidak menghendaki -

kesukaran serta kesempitan. firman Allah :
w

"Allah menghendaki kelonggaran bagi kalian dan tidak
ng ?endaki kesempitan bagi kalian" (Al-qur'an, 2 -~
Islam menciptakan suatu tata sosial yang sehat,se-
mua itu tidaklah mungkin dapat dipenuhi, kecuali dalam -
konteks sosial sehingga dikatakan bahwa hanyalah manusia-
yang baik yang dapat menciptakan dan membangun masyarakat
vang baik. (Ahmad Syafii Maarifzso);
Dengan demikian maka program asuransi sosial te -
naga kerja yang diselenggarakan perusahaan ASTEK tidak -
menyimpang dari syari'at islam, sebab tujuan ASTEK pada -

dasarnya membantu karyawan menuju kebahagian hidup.



64

B. Mempengaruhi nasabah

Langkah yang dilakukan perusahaan ASTEK dalam rang
ka mempengaruhi nasabah adalah dengan mengadakan kunju -
ngan untuk memberikan penyuluhan ke PT.Vijaya Karya, penyu
luhan yang dilakukan petugas dinas perusahaan ASTEK ke -
perusahaan PT.Wijaya Karya dengan kesadarannya sendiri -.
karyawannya merasakan betapa pentingnya program ASTEK,de-
ngan demixian tumbuhlah rasa kesadaran diri dari masing -
masing karyswan PT .Wijaya Karya untuk mengikuti progaram-

ASTEK dengan tidak merasa adanya unsur tekanan dan paksa-

an menjadi peserta ASTEK.Kunjungan dan penyuluhan oleh

petugas dinas ASTEK bukan semata - mata memperoleh nasa

bah (peserta )dengan cara paksa juga bukan semata-mata -

§

mencari keuntungan melainkan untuk kepentingan bersama
dengan cara yéng baik (lihat tujuan ASTEK di Bab III).
Perusahaan ASTEK dalam melaksanakan progzmam ASTEK
mengajak supaya tenaga kerja PT.Wijaya Karya mendapat ke-
tenangan baik bagi dirinya maupun keluarganya.
Dengan tatacara mempengaruhi nasabah oleh petugas
dinas ASTEK +tidak menyimpang dari ketentuan islam, yang-

demikian itu diperbolehkan . firman Allah :
: : . , < s <
J L—ﬁJZJf*i\fkJJljﬁrk_ﬁ_)fF<?Q,§‘LJ:}Qxli¢i_J>\€\ang;<*l}
L)J}JAL;i\_¢_dbiilei9[9\5§;lJLf-¢L9%¥€_
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"Dan hendaklah ada diantara kamu yang menyuruh keba -
ikan dan menyuruh orang melakukan kebenaran serta me
-larang kemungkaran, mere; k&lah orang-orang yang men =
ceri kejayaan" (Al-qur'an,3 : 104 ),

Menga jak kebaikan pada seseorang adalah merupakan-
suatu keharusan untuk kemaslakhatan bersama dengan cara -

Yang baik. firman Allah :
S ) _ ) .
(o> @\h».r@)&.?-‘g ul 5\..,’0—{5.1‘_9 A.{g\. ‘S’LJUWL;‘ C)\
2 gl ot o g o o b8 (o2 04 At o0 21T 00 o)

"Setulah manusia kejalan Tuhanmu dengan hikmah dan-
kebijaksanaan dan nasehat Yang baik dan bantahlah me
reka dengan cara yang lebih baik , sesungguhnya Allzh
mengetahul siapa yang sesat dijalan Allah dan dia -

lalah yang mengetahui siapa yang mendapat petunjuk
gzl-qur'an, 16 : 125 ),

Ce Pendaftaran

Pelaksanaan pendaftaran yang dilakukan PT .Wijaya -
Karya ke perusahaan ASTEK dalém rangka mendaftarkan tena-
ga kerjanya untuk menjadi peserta ASTEK adalah dilaksanz-
kan dengan cara bersama-sama atas nama tenaga kerjanys -
datang ke perusahaan ASTEK dengen mengisi formulir pendsf
taran (lihat Bab ITI) dan (Bab 1II) tentang asas keperca-
Yaan penuh dalam asuransi, tujuan tatacara tersebut dimek
sudkan supaya diperoleh informasi secara jelas dan benar-
tentang data - data dari tenaga kerja.Praktek yang dila -
kukan PT.Wijaya Karya dalam hal pendaftsran tersebut ti -

dak menyebabkan hilangnya hak tenzga kerja yang dikare -
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nakan pendaftaran tidak dilakukan sendiri dari masing -
masing tenaga kerja, hanya saja bentuk asuransi sosial te
naga kerja bersifat kolektif sehingga pendaftaranya dila-
kukén secara bersama - sama.

Islam tidak menentukan secara pasti tentang tata -
cara pelaksanaan pendaftaran, dapat dilakukan dengan ca-
ra apa saja asal baik dan benar , saling percaya tidak =
ada yang dirugikan sesuai data yang ada.

Dengan demikian praktek yang dilakukan PT}Wijaya -

Karya tentang pendaftaran tidak menyimpang dari islanm,
D. Jaminan

Jaminan merupakan tanggung jawab wajib dilaksana-
kan perusahaan ASTEK kepada karyawan PT.Vijaya Karya seba
gal peserta ASTEK dalam rangka melindungi resiko yang -
akan dialami , jaminan itu merupakan amanat yang harus-
dilaksanakan perusahaan ASTLK.

Islam mewajibkan harus dilaksanakan amanat kepada-

yang berhak menerima amanat. firman Allah :
w N - s . C e . . A
aLT{J¢4_lﬁL9~§[9¢iJULp\Lffjg¢5.313L§tlz\ﬂba9¢£:%=’eLJ”‘U‘L’

"Jika sebagaian kamu mempercayai bagaian yang lain -
maka yang dipercayai itu menunalkan amanatnya dan -
hendaklah bertagwa kepada Allah" (Al-qur'an, 2:283),

Jaminan yang merupakan amanat dari PT.Vijaya Kar -

ya yang dilaksanakan perusahazan Astek yang herupa ja -
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minan Asuransi kecelakaan kerja(AKK), Tabungan hari tus -
(THT ) dan Asuransi kematian (AK) akan diberikan pada saat
karyawan PT.Wijaya Karya terjadi resiko.Hal ini tidak me
nyimpang dari islam ,sebab perusahaan ASTEK telsh melaksa

nakan amanat yang berupa pemberian jaminan. firman Allah:

Lalas) 31 oa s g5 %5 ) ({Jﬁ\: A0

"Sesungguhnya Allah menyuruhmu supaya kamu membayar -
atau melaksanakan amanat kepada yang berhak" (Al—qu;
an, 4 : 58).

Demian pula tentang pembayarannya sebelumnya sudah
ditetapkan dan sudah diketohuil berdasarkan kesepakatan -
bersama, jumlah pembayarnnya tidak melebihi jumlah yang -
diterima perusahaan ASTEK, semua dihitung berdasarkan ke-
seimbangan antara keduanya, tidak ada yang merasa dirugi-

kan sehingga akan berlipat ganda tentang pembayarannya.

firman Allah :
w i w - '
\ Lon)
oo P> CJ A G

"Allah menghalalkan juel beli dan mengharamkan riba"
(Al-qur'an, 2 : 2753.

Demikian yang dipraktekkan perusahaan ASTEK ke -
Pr.Vijaya Karya dalam Lhal jaminan tidak bertentangan dg

ngan islam.

E. Pembayaran iuran

Pembayaran iuran ke perusahaan ASTEK yang meru -
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pakan beban tanggung jawab PT .Wijaya Karya dan tenaga

Kerjanya setiap bulan wajib membayar ,pembayaran iuran se

bagai imbalan dari pada resiko yang diperalihkan kepada

penanggung apabila telah tertimpa musibah » pembayaran

iuran bukan merupakan pembayaran yang ada unsur-unsur te
kKanan dan paksaan.

Dengan demikian pembayaran iuran tidak ada unsur .

riba' dimszna pembayarsn asuransi itu akan bertambah besar
Jika pembayaran iuran itu lebih besar s namun dalam prak-
teknya tidak demikian pembayaran iuran itu tetap sesuai -
Yang sudah ditetapkan , sehingga tidak akan berubah.fir -
man Allah ;

w N [ ’ . ‘ * " "\
bg@b\.holy\,ﬁo’u ST SAITR\PeY U'“J'."J‘} "l.*\)k‘k)‘“(":’ Lo

w - -

UM\v@wj\_‘ﬁ A A> 900N 5 o&.‘(/';)._» S5

"Dan sesuati riba'(tambahan)yang‘kamu berikan agar da
pat menambah pada harta manusia, maka riba' itu ti =
daklah menambah disisi Allah ,dan apa yang kamu beri
kan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai-
keridhoan Allah maka (yang berbuat demikian) itulah
yang berlipat ganda" (Al-qur'an, 30 : 39J.

Ayat ini menjelaskan dilarangnya riba' sebsb riba'
adalah bertambahnya harta dengan jalan batil,sedang pemba
yaran iuran oleh PT.Vijaya Karya ke perusahaan ASTEK ti-
dak menunjukan unsur riba',sebab pembayaran iuran terse -
but merupakan alat untuk membantu tertanggung yang mende-
rita , sedang riba' merupaken akad pinjam meminjam dimzsna

peminjam harus mengembalikan lebih dari pokok harta yang

dipinjamkan karena adanya tempo,sedang pembayaran iuran -
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ke perusahaan ASTEK adalah akad saling menanggung,ter -
tanggung menyerahkan uang tidak untuk dipinjamkan tetapi-

sebagali imbalan resiko yang dialihkan kepada penanggung.

¥, Pembayaran asuransi

Pembayara asuransi itu terdapat unsur - unsur gho=-
ror(kesamaran) yaitu tentang jumlah prestasi pembayaran -
yang harus diserahkan (jumlah ganti rugi) dan tentang ter
jadinya peristiwa yang mungkin akan terjadi dan mungkin -
pula tidak terjadi, dengan kata lain prestasinya tidak me
yakinkan dan bukan merupakan suatu hal yang berwujud,‘sg
hingga dengan demikian keadaannya sama dengan menjual apa
yang ada dalam perut binatang, mernjual burung yang ada di
udara atau menjual ikan yazng ada dalam air.

Kalau kita kembali ﬁenelaah tentang ciri-ciri bai-
ul ghoror dari segi obyeknya , meaka menyebabkan empat ma-
cam jual beli tersebut yanzg diharamkan, yaitu :

1. Barangnya tidak dapat disgershkan
2., Barangnya belum dikuaszi

3. Barangnya belum jelas ukurannya
4. Bérangnya belum jelzs harganya

Dengan ciri - ciri diatas kita dapat melihat letak
perbedaannya antara akad asuransi dengan akad bai'ul gho-

ror ,yaitu bahwa pada akad asuransi sosial tenaga kerja -
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antara obyek dan prestasi adalah terpisah tapi antara

keduaqya sangat erat hubungannya, sebab dengan diketahui
nya obyek dari pada-akad asuransi sosial tenaga kerja -

akan dapat diperkirakan pula jumlah prestasi yYang akan -

i

harus diserahkan dan dalem pembayaran asuransi jumlah
uang ganti rugi sebelumnya sudah ditafsirkan oleh para ri
hak .Perusahaan dalam memperkirakan jumlah kerugian yang
mungkin akan diderita maka ini akan dipastikan dalam sua-
tu prosentase dari jumlah pertanggungan besar kecilnya -
pembayaran asuransi, oleh karena itu perlu ditentukan le-
bih dahulu pembayaran iuran.

Maka apabila dikatakan bahwa dalam ASTEK itu terdsz
pat unsur ghoror sebagaimana bai'ul ghoror adalah tidak -
benar, sebab ukuran dari pada obyek pertanggungan itu di
ketahui dengan jelas lagi puls jumlah prestasi yang ha -
rus diserahkan sudah dapat diperkirakan sebelumnya,se -
dang pada bai'ul ghoror obyeknya masih belum diketshui de
ngan jelas apakah barangnya dapat diserahkan atau sudzsh-
diketahui atau sudah dikuasail baik ukuran serta harganysa.

Hal ini dapat dilihst sebds Rosullullah ysng diri

wayatkan oleh Imam Ahmad dari ibanu Mas'ud :

"Janganlah kKamu menJu:* ikan u%lan air karena itu zda
ghoror" (Ahmad ibnu hambal : 226).
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Tentang mungkin terjacinya suatu peristiwa atau
tidaknya bukan berarti seorang itu membeli suatu peristi-
wa (bahzya) yang mengancam yang belum diketahui , sehing
ga dikatakan adanya kesamaran didalamnya, akgn'tetapi hal
itu tidak demikian, hal itu merupakan suatu usaha untuk -
menolak atau mengurangi beban kerugian yang mungkin akan-
menimpa pada dirinya.

Menurut Prof.Emmy Panggaribuan Simanjutak SH.yang
diartikan peristiwa tak tentu adalah peristiwa itu harus
mempunyai sifat tidak dapat diharapkan terjadinya, dan -
tak tentu itu harus diartikan subyektif , misalnya sudah
.cgkup kalau dari pihak-pihak saja bahwa peristiwa itu be
lum timbul sebelumnya dan tidak pula ada kepastian bahwa-
perestasi itu akan terjadi. (Zmmy pangariouan simanjutak-
1985 : 57).

Dengan demikian unsur ghoror tersebut diatas tidak
terdapat pada asuransi sosial tenaga kerja (ASTEK) karena
obyek pada perjanjian ASTEX sudah‘demikian jelas, sehing-
ga prestasi yang akan diserahkan kepada pihzk tertanggung

sudah diketahui.

G. Hak dan kewajiban perusahaan ASTEX

1. Kewajiban perusahaan ASTEX

Telah disebutkan dalam Bab III tentang beberapa ke
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wajiban perusahaan ASTEK :
a. Kewajiban menerbitkan atau mengeluarkan sertifikat(po -
lis) éertifikat sebagal alat bukti yang autentik terhadap-
Sahnya perjanjian Yyang diterbitkan oleh perusahaan ASTEK
proyeksi ini tidak dapat ditanggapi bagi suatu perjanjian-
sepihak dengan waktu tidak menentu, karena sebelumnya te -
lah terjadi kata sepakat dan oleh tertanggung sendiri akan
mengalami kesulitan membuat polis yang memiliki kekuatan -
hukum, sementara mereka tidak memiliki kelengkapan adminis
trasi, padahal setiap alat bukti untuk memiliki kekuatan -
hukum yang harus memiliki persyaratan administrasi yang -
lengkap sebab kalau tidak di ujungnya akan terjadi keecim -
pang siuran yang akan mengakibatkan kerugian oleh keduz be
lah pihak bahkan mungkin tertanggung yang mengalami keru-
gian , sehingga dengan demikian perlu dirasakan adanya po-
lis .

Berangkat dari kerangka desar diatas terhadap peri-
tah menulis bagi setiap jenis akad yang tidak tunai hehda5

lah ditulis. firman Allah :
(L e A ol
5 = (s A= \L>\Lz:x{rﬂ—Ai~N >\

‘"Apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk wak
tu yang ditentuvkan hendaklah kamu menulisxannya" (A1=
gqur'an, 2 : 282).

Hal ini menunjukkan adanya perintah untuk meaulis -

dan tidak membatasi apakah harus segara menulis atau tidok
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karena yang terpenting adalah ketentuan adanya batas -
waktu harus diketahui dengan jelas sehingga terpenuhi kate
kata Nabi rjlapcfggg\ya'ni batas waktu tertentu. (Abdillah
Muhammad bin Ismail bin ibrahim Abil Mughiro bin Bardijbah
Al-buhkori : 144).
b. Kewajiban membayar uang pertanggungan (Asuransi)
Kewajiban ini dikaitkan dengan dua situasi ya'ni- -
saat terjadi kecelakaan kerja dan kematian yang disertai -
tabungan hari tua, prosedur ini tidak bisa ditanggapi bagai
suatu pembayaran yang tidak menentu , suatu permainan -
spekulasi guna menarik keuntungan yang berlebihan seperti-
dalam bentuk riba' dan hgoror, karena baik waktu dan jum -
lahnya sudah diketahui dengan jelas, sedang dimaksud saat-
terjadinya kematian adzlah terjadinya kematian dalam lin-
ngkup perjanjian, qiasnya andai kata terjadi kematian di -
luar jenjang waktu dimaksud, maka penanggung tidak wajib -
membayar, motif ini tentuaya sangat jauh berbeda dengan la

rangan jual beli pohon bertahun-tahun. firman Allah :
A
H ORISR
N . . " - .—)
LRz a0t Gt ) F 9

"Dan perempuan - percmpuan yang hamil waktu iddah,me -
reka itu ialah sampzi melahirkan xandungannya"(Al-gur

an, 65 : 4).
Telah diketahui bersama kalau batas waktu kehamilan
bagi seorang vanita sampai melshirkan kandungannya sering-

tidak menentu, namun yang dapat dipastikan adalah aaat la
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hirnya kandungan dimaksud, itulah batas akhir masa iddah,
demik%an juga dalam ASTEK pola yang sama kapan saja ter -
jadinya kedelakaan, kematian dalam masa perjanjian itulah
saat dibayarkannya uang pertanggungan (asuransi).

2. Hak perusahaan ASTEK

Sesunggunnya hak manapun yang diperuntukan bagi seg
seorang diimbangi oleh kewajiban yang harus dilaksanakan;
nya, karena dipenuhinya kewajiban, tersedialah hak yang
baginya itu, jadi masalahnya berkisar mengambil dan mem-~
beri suatu misal, seseorang wajib berusaha mencari rizki
dan dengan menunaikan kewajiban ini maka ia akan menikma-
ti hak yang diperuﬁtukkan baginya. Demikian hak dan kewa-
jiban yang satu tidak terpisah dari lainnya.

Demikianlah dalam praktek Asuransi Sosial Tenaga -
Kerja, perusahaan ASTEK sebagal penanggung resiko yang di
alihkan oleh tertanggung (peserta ASTEXK) untuk menanggung
bahen ancaman bahaya yang akan menimpa tertanggung mempu
nyai kewajiban yang sudsh disebutken diatas, disamping xc
wajiban-kevs jibannya, perum ASTEK juga mempunyali hait yang
berupa menerima pembayaran iuran dari tertanggung, hal -
ini sebagai suatu imbalan terhadap bahan resiko di maksud
sebab imbalan dari peralihan resiko inilah makza setiap -~
perjanjian pembayaran iuran menjadi suatu keharusan.

Berangkat dari formulasi diatas, dapat aiketahui-

bahwa pembayaran iuran merupakan hasil dari akxumulasi -
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yang terkumpul antara sesama relasi yang terlibatdalam per
Janjian dimaksud, sehingga =ntara hak dan kewajiban mempu -
nyai hubungan yang erat sekali dan bukan merupakan peneri-
maan yang berlebihan.

Al-qur'an menggunakan kata-keta hak itu terhadap -

apa yang wajib terjadi dan dipenuhi, maka ia Juga merurpa

]

kan hak yang dalam terwujudnya tersimpan suatu maslakhah

atau kebaikan (Mukhammad Al-bahiy, 1985 : 84)
Ol 1o 28300930 Gl b 2

"Kemudian Kami selamatkan Rasul-rasul Kami dan orsng-
crang beriman. Demikianlzh menjadi hek kami menyela -
matkan orang-orang beriman" (Al-qur'an, 10: 103 )

Dari sinilah kewajiban pembayaran iuran bukan meru-
pakan penerimaan yang berlebihan dari sebab waktu yang
tercermin pada riba' dan kesamaran, sebab pembayaran iuran
yang dalam prakteknya dari segi waktu telah ditentukan se-
belumnya, juge jumlah pembayaran iuran tersebut sudah di-
pastikan.

Abdu Wahab Khallaf dalam produk transfer yang sama
menganggap bahwa pembayaran iuran itu adalah tabungan Xope
rasi yang menguntungkan pars pihak. (H. Hamza Ya'qub)

Dan memang demikian apabils dilihat dari sudut orin

Sip savingnya. Dalam Al-qur'an surah Al-ma'idah : 2 :
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Disini terlihat adanya unsur kemaslakhatan dan bu
kan merusak sebagai salah satu prakteknya, sebab saat -
itu tabungan (saving) tidsk hanya berfungsi sebagai sa;
Ving an- sich saja, melainkan sangat manfaat di saat
timbulnya kesulitan ekonomi ketika terjadi musibah atau-
pun menjelang hari tuanya. Disudut lsin perkembangan da-
ri akumulasi pembayaran iuran yang diterima perum ASTEK-
Yang terkumpul itu adalzh untuk menghidupkan perusahaan,
menyerap tenaga kerja berarti teratasi rengangguran dan-
Semakin berkembang perusahaan semakin besar pula kewaji-
ban pajak, berarti semakin besar pula bertambahnya incam
perkapita negara yang diujungnya akan bermanfaat bagi ne
gara dan bangsa, sebagai prinéip dari adanya tujuan sya-
rah itu sendiri ya'ni Lr0&£n£¥ﬁa,2Jif;(memelihara kemas
lakhatan manusia), juga sebagai salah satu tujuan umum

pembentukan hukum Islam L)JJL;S\éﬁ?A)dg*iﬁi ya'ni me-

wvujudkan kemaslakhatzn manusia (M. Abu Zahroh, 1976:291)

H., Hak dan kewajiban tenzga kerjs(tertangzune)

Karena asuransi merupakan bentuk pertanggungan di

mana antara penanggung dan tertanggung masing-masing mefi
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punyai kewajibabn dan hak untuk dilaksanakan sesuai ke -
sepakatan bersama, diantara hak tertanggung :

1. Hak tertangsgung

Hak-hak tertanggung yang berupa hak menerima Ser-
tifikat, hak untuk memperoleh jaminan, hak untuk meneri-
ma kwitansi dan hak untux merelakan dirinyz untuk dijadi
kan sebagai peserta ASTEK, hak-hak itu agar kelak dapat-
dijadikan. alat bukti yang mempunyail kekuatan hukum apabi
lah telah terjadi resiko oleh tertanggung, dengan hak -
hak tersebut ini berarti sudah mempunyai alat bukti se -
bagai peserta ASTEK, seperti hak tertanggung untuk mere-
lakan dirinya dijadikan sebagal peserta ASTEK menunjukan
agar kelak apabila kelak tertanggung meninggal dunia,ah-
1li waris berhak untuk mengamhil Jjaminan yang sudah dijan
jikan oleh kedua pihak. hadist Nabi dari ibnu Mas'ud ra:

a o e adales Ao d ol foyr GEE1EY) e 15
Y " s Ve w - ‘,

Ladou s W i o dule a0 (3o 5 340 S

"Bersabda Nabi saw,tidak boleh seseorang menginginkan
hak orang lain kecuali dua macam seorang laki-laki -
yang diberi kakayaan atau harta oleh Allah lalu di -
gunakan semata-mata dalam perjuangan menegakkan hak-
kebenaran, dan seorang laki-laki yang diberi ilmu -
oleh Allah digunakan dan diajarkan kepada manusia ".

Dari situlah islam melarang seorang yang dengan -
memaksa mengambil hak seorang yang bukan atas dasar .. =
idhin dari yang punya hak dan sebaliknya seorang ahli wa
ris yang diberi hak untuk mengambil hak dari padar. kelu-

arganya yang mempunyai hak maka ahli warisnya berhak un-



8

tuk mengambilnya.Demikian juga d=lam ASTEK ahli waris -
berhak untuk mengambil jaminan atau orang Yang diberi -
idhin untuk mengambil hak.

2. Kewajiban tertanggung

Kewajiban tertanggung yang berupa mzmberikan kete-
rangan secara benar dan jelas tentang date pribadinys dan
keterangan-keterangan lain apabila telah mendaftarkan ke
perusahaan ASTEK juga apabila tertanggung megajukan pec-
mintaan jeminan apabila telzh terjadi musibah, ketentuan-
ini cukup jelas karena pola stresnya akan kembali pads ia
rangan adanya penipuan(curang) dan larangan memakan har-
ta dengan jalan batil. firman Allah ;

» . b . 5\
(23 15503 eI L33t (o, Ky St 154035
¢L94{:J P LgJ&:L:XX.k;ULLh(JhyPHJﬁ
"Dan janganlah ada sebagalan kalian makan harta ben-
da sebagaian yang lain secara batil dan janganlah -
menggunakan nya sebagali umpan para pihak ,para hakim
dengan maksud agar kalian dapat maken harta orang la
in dengan jalan dosa padahzl kalian mengetahui" (Al =
qur'an, 2 : 188).
Juga dalam firman Allah :
. W W v, -
W PUOLY TN PP U AL PG PN (17 Lty
q"*fljwd?/}ul‘—: 9 o LS"J(;P" U
' g_;‘_:{.‘)&'_%).
"Katakanlsh ,Tuhanmu hanya mengharamkan perbuatan-per
buaten yang keji(penipuan) baik yang nampak maupun -
yang tersembunyi dan perbuatan dosa melanggar hak ma
nusia tanpa alacsan yang benar" (Al-qur'an, 5 : 33).
Ayat - Ayat terscout dictes menunjukan dilarang -

adanya penipuan dan menalon harta dengan jalan batil,ma-

ka dalam prakteknya ASTEX untuk menghindari jsuh dari -
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perbuatan yang dilarang tersebut, perusahszan ASTEX menga
dakan perjanjian kepada tertangzung , dimana tertanggung-
disamping mempunyai hak juga mempunyai kewajiban yang ha

rus dilaksanzkan.

I. Pelaksanaan Agad

Persetujuan asuransi sosial tenaga kerja (ASTEK) =~
pada hakekatnya bersifat konsensual artinya setelah ada -
kata sepakat antarz kedua belah pihak yaitu antara perusa
haan dengan PT .Wijaya Karya. Telah diketahui bersama kKa. =
lau sahnya perjanjian tergantung pada syarat-syarat yang-
dltetapkdn dalam perjanjian yang dimaksud, sepanjang ti -
dak bertentangan dengan garis ketentuan yang dibenarkan -
menurut islam, syarat-syarat yang dimaksudkan ini yang -
tercantum dalam Bab III pelaksanaan akad diwujudkan dalam
bentuk sepakat, cakap untuk melakukan perjanjian , hal -
hal tertentu(tidak ada tipu daya).

1. Kata sepakat bagi mereka yang melskukan perjanjian
ini berarti tidak diperbclehkan apabila dilakukan dengan-
terpaksa ya'ni harus dengsn sepdkat antara keduanya.fir -

man Allah :

ekkn ~$<{J&;£ thAau‘fJ\

"Kecuali dengan jalan perniagazn yané berlaku suka -
sama suka diantara lanu" (Al-qur'an, 4 : 29).
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Wujud dalam praktek Asuransi Sosizal Tenaga Ker -
ja oleh petugas dinas luar mendatangi calon nasabahnya un
tuk menawarkan jasanya pada perusahaam Vijaya Karya untuk
kesediaannya menjedi peserta dengan jalan memberikan pe -
nyuluhan dan beberapa reterangan,setelah calon nasabah me
nerima kcterngan kemudian menyatakan dirinya untuk berse-
dia menjadi peserta ASTEK dengan diadakan penendatanganan
sebagai bukti tanda persetujuan.

Proyeksi yang demikian ini harus diakui sebagzi te
1lzh terjadinyes kata sepakat, secara formal dalam Eglam di
kenal dengan ijab gobul, karena ijab gobul itulal yang mg
lahirken kata sepakat baik dalam bentuk teks bagl orang -
orang yang melakukan transaksi jarak Jjauh maupun dalam -
bentuk isyarat bagi orang-orang yang bisu, sebab dalam is
lam tidak membatasi bentuk tertentu tentang bagaimana mo-
del agad yang harus dipegangi, dalam surah Al-maidaeh ayat
1 (satu) hanya menyebutkan{éﬁJLﬁéj\ya'ni perintah untuk
memenuhi janji tidak menyebutkan tentang batasan terten
tu. (Dr.Hamza Ya'qub) dalam bukunya mengetangahkan bebe-
rapa prinsip para fugoha yaitu Syafii daa salah satu pri
nsip madhab Ahmad bin Hambal, kedua Imam ini berpegang -
pada bentuk lafad saja, kemudian imam Syafii menggaris -
bawahi lafad langsungmaupun tidak langeung, sadang oleh-
Tmam Abu hanifah hanya berprinsip pada af'al saja,penca -

pat 4ini pun sebagai salah satu vendapet dari Imem Ah -



mad dan syafii dan oleh Imam Malik memadukan antara dua -
pendapat diatas yaitu baik dalam kata maupun perbuatan ,
(Dr.Hamza Ya'qup, 1989 : 72).

Berangkat dari ketiga imam inipun mereka tidak ber
pegang pada bentuk tertentu baik laféi“maupun perbuatan.

Konsekwensi logis pada pengelolaan suatu agad sesu
ai tujuan yang akan dicapai, tentunya harus diserahkan ke
pada sikon masyarakat yang sedang berlangsung kapan dan -
dimana saja, yang memungkinkan adanya perbedasn budaya,ca
ra muamalah mereka,adapun macam peristilahan maupun gaya-
pengelolaannya yang satu saling berbeda dengan peristila-
han lainnya, karena yang terpenting adalah adanya kerela-
an dan interaksi prestasi secara seimbang antars hak dan
kewajiban guna kepencapaian tujuan dimaksud.

Déngan demikian , berdasarkan kaidak dalam muamals
asal dari setiap agad itu boleh, apabila direalisir de ~
ngan kerelaan antara kedua belah pihak, selama tidak ada
dalil yang melarangnya
Aoleth GaslasliLs 5, 63 Al Mo skahl s (v )

wu\x"j—;& >
(Imam Ibnu Taimiyah, 1969 : 438)
Pan Imam Syafi'i dalam bab jual beli, dikatakan
i S LS PR FE ORI E
(Imam Ibnu Idris As-sysfi'i)

Berangkat dari kaidah pokok dan police Imam Sya -
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fi'i inilah oleh Dr. Ahmad Muhammad Al-asal dan Dr. Fathi-
Ahmad dalam bukunya dijelaskan, berdasarkan pokok asal, Is
lam memberikan kebebasan kepada macam akad untuk mengambil
bentuk yang menunjukkan identitas geraknya, dan Islam ti -
dak mensyaratkan mengambil bentuk tertentu, tetapi cara -
apa saja yang menunjukkan ijab gqobul sudah dianggap akad,-
(Drs. H. Abu Ahmadi Anshori Umar Sitanggal, 1980-183 ).

Ketiga bentuk formulasi diatas dengan jelas memberi
kan motifasi yang sama terhadap perkembangan seluas - luas
nya untuk setiap jenis muamalah apa saja, kapan dan dimana
Saja, sepanjang tidak keluar garis ketentuan Islam terha -
bentuk pengelolaan akad yang memegang dengan jelas telah
dilarang dalam Alqur'an dan hadist Nabi, adapun pola gerak
Maupun nama yang dipakai untuk jenis muamalah tertentu se-
perti ASTEK tetap dibenmarkan dalam praktek akad yang dila-
kukan perum ASTEK dengan PT. Wijaya Karya.

2. Cakap untuk melakukan suatu perjanjian

Dalam bentuk arti subyek sebagai indikator/pelaksa-~
haan yang bertanggung jawab atas perjanjian yang telah di-
sepakati, tuntutan dimaksud dzlam Islam lebih formal de -
ngan}baligh,‘konsekwensinya anak kecil, orang yang berada
di bawa pengampuan, perempuan yang terikad dalam perkawi-
nan, sebab bagi mereka ini dianggap lemah dan tidak bisa -
mempertanggung jawabkan perbuatan, dengan demikian mereka

dikuatkan tidak akan dapat menjalankan hak dan kewajiban-~
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secara sempurna atau hak dan kewajibannya sendiri, maka -
demikian pula ia tidak bertanggung jawab terhadap hak dan-
kewajiban orang lain yang terikat dengan dirinya andaiksta
ia melakukan suatu akad sehingga pada dirinya pula dengan
kesadaran sendiri untuk merealisir tindakan dimaksud. fir

man Allah :
f—&-jlsr\ M\B&b\;‘u\jﬁ)r@pgﬁ‘as\b}é

"Kemudian menurut pendapatmu mereka telah cerdas(pan-
dai memelihara harta)maka serahkanlah kepada mereka-
harta - hartanya" (Al-gqur'an,4 : 6).

Ayat ini menjelaskan delam kata'"Rusyda"'" mempunysi-
gambaran konkrit terhadap konsekwensi kelemahan sangat -
berpengaruh terhadap pengaturan hak pribadi dan kewajiban
akan adanya tuntutan hak orang.

Maka demikian pula dalém praktek nya ASTEK adalah-
pelaksanaannya terdiri dari orang-orang yang cakap untuk-
melakukan suatu perjanjian. |

Dengan demikian ssudah jelas bahwa dalam pelaksa -
naan ASTEK tidak ada unsur ghoror, judi maupun riba', ka-
rena pada hakekatnyz bentuk agad bai'ul ghoror, judi,ribd
itu berbeda dengan perjanjian ASTEK, letak perbedaannya -
ialah :Bahwa bzi'ul ghoror merupaxsn aqad jual beli dima-
na obyek deri pada agad tersebut mzesih samar baik méngeup
nai barangnya belumdikuasail atau tidak dapat dikuaszi at-

au ataupun tidak dapat diserahkan dan belum jelas ukuran

nya maupun harganya, sedangkan pada agad yang dilaksana-
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kan ASTEX dimana obyek akad adalah sudah Jelas baik pemba
yara§nya maupun jaminannya.

Sedangkan pada judi sifat utama dari pada resiko -
nya ialzh pertaruhan dimana dzlam pertaruhan itu belum je
las siapa yang menang dan siapa yang kalah.

Pada ASTEK tidak ada sifat taruhan di dalamnya ka
Teéna masing-masing pihak yang terlibat dalam ASTEK itu -
mempunyai kepentingan terhadap obyek akad, disamping itu
ASTEX akan menghilangkan resiko kerugian yang diakibatkan
oleh peristiwa,

Demikian juga tentang unsur riba!' Yang merupakan -
tumbuhan dari pokok pinjaman karena adanya tempo.

Sedangkan pembayaran ganti rugi yang disebabkan -
Oleh suatu peristiwa yang menyebabkan kerugian itu adalah
merupakan tanggung jawab penanggung yang berkewajiban mem
beri ganti rugi kepada tertanggung.

Sifat-sifat yang penting perlu diketahui sebagai -
dasar untuk menetapkan bolehnya perjsnjian ASTEXK :

1+ ASTEK merupekan suatu perjanjian bersama-szma anta-
ra penanggung dan tertanggung, yang bertujuan untuk mengn
rangl kerugian yang diakibatkan oleh suatu peristiwa tak
tenfu Secara bersama=-com: sehirggga merupakan kesepakatan
untuk saling menolong dalam kebaikan.

Hal ini tidak bertentangan dengan ajaran Islam :
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2. ASTEK merupakan akad pertanggungan yang bertujuan -
untuk mengurangil beban resiko yang diakibatkan oleh bzha-
ya-banaya yang mengancam pada seéeorang maka hal ini meru

Kan suatu usaha manusia untuk menghindari bahaya yang

nengancam pada dirinya dan keluarganya.

Hal ini juga tidak bertentangan dengan firman .=

b 8 A

v.l
M\i\ &_d ALY u‘
"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah ja-
nganlah nEWu men jatuhkan dirimu delam kebinaszazn,dan
berbuat baiklah karena Allsh menyukai orang- orang
yang ber u¢u kebaikan",

2 ASTEX sangat besar manfaatnys bagi manusia, baik se
cara pribadi maupun masyarakat.

4. ASTZX sangat membaniu pemerintah dalam bidang pemba
ngunan untuk mengurangi beban kerugian yang diderita olsh
tenaga Kerja yang diakibatkan peristivwa yang merugikan di
rinya dimana pada saat itu sangst membutuhkan pertoclongan

Hal ini *tidzk bertentangan dengan suatu

hukum Islam itu dilakukan ztas daszr pertimbangan yang

hidup manusia.

Maka dengan demikien perjanjian ASTEXK adalah mera-
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Pekan akad saling menanggung untuk mengurangi beban keru-—
gian yang diakibatkan oleh suatu peristiwa atau bahaya
yang mungkin terjadi, hal ini diperbolehkan dalam TIslam

(mubah ).



